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Ijarah merupakan salah satu akad mu'awadhat,
yaitu transaksi yang bertujuan untuk men-

dapatkan keuntungan arau manfaat material.
Di samping itu, akad fjarah termasuk akad
bernama (al-ugud al-musamma), yaitu akad
yang batasan-batasannya ditentukan dalam Al-
Quran dan/atau sunah Nabi Muhammad Saw.
Sedangkan kebalikannya adalah akad tidak
bernama (al-'ugud ghuair al-musamma), yaitu
akad-akad baruyang kriteria dan ketentuannya
tidak ditentukan secara langsung dalam Al-
Quran dan/atau sunah Nabi Muhammad Saw.,
seperti akad mengenai tinggal di hotel dan
fasilitas makan-minum serta jemputan’

1 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhy
(Damaskus: Dar al-Fikr, z006), vol.'V, him. 3:800;
Sarah Binti Adil Ibn Muhammad Amin Rawatah, al-
"Uqud al-Maliyyah al-Mustajaddah wa Dhawabithuha:
Dirasah Ushuliyyah Tathbigivpak (KSA: Universitas
Umim al-Qura. 2010), hlm. 22; Syekh Hasan Ayub,
Figh al-Mu'ayaiat al-Maliyyah fi al-Islam (Kairo; Dar
al-Salam: 2003), him. 243
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leabailan &!iﬂkhwaﬂ:&lak] yang berakibat pada kehidy -

Qﬂmﬁ Hhﬁuhuh L—anya. aj—Elmz gbam aclalah 1uai-heh rﬂ;mfaar ¥

merupakan kata dasar (mashdar) yang semakna dengan kata al-ajr y ,
berarti perbuatan (al-fif). Oleh karena itw, arti ijarah secara etimol 3
] ] h a gl

mbalan atas perbuatan.’ Sedangkan dalam kitab Magayis ai‘—

i gas) 'an bahm auti ffarah secara bahasa menunjukan salah saty ry

¥a, yaith wirah yang merupakan imbalan atas kerjas Pengertian mtrﬁ?r
‘secara bahasa tersebut didasarkan pada ayat-ayat Al- -Quran berikut:

L QS. Al Imran 1:3) 195:
s e T LN

"Malka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): mungguhnya Abu tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yany
beramal di antava hamse.,.

z  Wahbah al Zuhaili, al- Figh albIslumi wa Adillatult (Damaskus: Dar al- Fikr, 2006), vl
v, hl. 3,803, Abu Walid Mubammad o Ahmad 1y Rusyd at-Quethubi al-Andalusi)
Bidavat al-Muftahid wa Niavat al-Miagtashid (Beirur: Dar ol Sumd ale ‘inivyah: so0a)
him. BIEELT.

3 Umarabdullah Kamil, ol-Quruie'td al- Fighiyyah al-Kubvg wa Asaruho i al-Muamalat ol
Maliyai (Magsin: Universitms al-azbar, eoh), bl so8; Wabibah al ~Zuhaili, ui~Mn it

: fr}sdalﬁg:ﬂh al-Muashirah (Damaskas: Dar 41-Filey 20028, k] . 72; Rafiq Tunts ak
Wishei, Figh al-Mu'amadat g Maliyah (Damskus; Dar al-Qalam. 2009), th.lss i

4 Universicas Madinah, Hgh ul-Muamalat (Kerajaan Saudi Arabia: Universitay Madinab.
2008), him; 626, B

s Syekh Ala’ al-Din al-Za'tari, Figh al- -Micamalat al-Malipah al-M :Iqann. SLW&EF adiadt
W Amtsilah Muashirah [Damﬁkus:ﬂarai—.&.ﬂima 2008), him 281,
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Ujrah dan Sebab
Wajib Bayarnya

Perianjian, dari segi janji yang harus dilak-
sanakannya, dapat dibedalkan menjadi tiga: 1)
perjanjian untuk memberikan atau menyerah-
lcan suatu barang; 2) perjanjian untuk berbuat
sesmaty; dan 3) perjanjian untuk tidak berbuat
seeuaty. Hal yang harus dilaksanakan disebut
prestasi. Akad ijarah masuk pada dua ranah
perjanjian, yaitu perjanjian untuk menyerah-
kan sesuatu dan perjanjian untuk melakukan
sesuarit. Karena ifarah mencakup dua hal; per-
tama, penyerahan barang untuk dimanfaatkan
oleh mustafjir. Kedua, pembayaran ujrah {upah)
kepada ajir sehingga dekat dengan hukum
perburuhan yang diimplementasikan dengan
perjanjian kerja.'

Ujrah merupakan salah satu rukun ijarah.
Ujrah merupakan twadh (imbalan/pemban-
ding) terhadap manfaat yang direrima oleh

subekti, Hulum Perjanjian (fakarta: PT' lotermasa.
ao04), hlm. 36
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mustair. Apabila disandingkan dengan konsep perrukaran (jual-baly
kedudukan manfaat sebagai mitsman, sedangkan kedudukan wrah sebagg
harga #_fs_&mmﬂ. Dalam kitab al-Bada'i al-Shana'l (4/193-194) dijelasksy
bahwa syarat ujrah adalah: 1) wjrah harus bernilai dan diketahui; dan )
ujrah tidak boleh dalam bentuk manfaat yang sama dengan manfaat yang
diterima oleh musta’jir.

UjrahHarus Bernilai dan Diketahui

Ulama sepakat bahwa ujrah harus berupa harta yang bernilai (mufs-
gawwam) dan diketahui (ma'lum) oleh pihak-pihak. Dari segi konsep
akad, syarat ini berkaitan dengan syarat jual-beli, yaitu mutsman (barang
yang diperjualbelikan) dan tsaman (harga) harus terhindar dari aharar,
vaitu keduanya harus diketahui oleh penjual dan pembeli. Karena ujrah
dalam akad jjarah berkedudukan sebagai harga (tsaman) dan manfaarnya
berkedudukan sebagai mutsman maka manfaat dan yjrah harus terhindas
dari gharar pula; keduanya harus diketahui oleh mufir dan musta’ir ataa apr
pada saat akad fjarah dilakukan.

Syarat mengenai harus dikerahuinya ujrah oleh mustajir atau ajir dan
mu'jir pada saat akad dilakukan, didasarkan pada hadis Nabi Muhammad:
Saw. Beliau bersabdas®
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2 Abu Bakar ‘Abd al-Razaq Ibn Hamam Ibn Nafi’ al-Himyari al-Yamant al-
Shan‘ani, al-Mushannaf (Hindi: al-Majlis al'llmi. 1403 H), vol. VIII, hlm:
235, No. 15.023 dan 15.024; dan Abu Bakar Ibn Abi Syaibah ‘Abdullah thn
Muhammad Ibn Ibrahim Ibn ‘Utsman Ibn Khawasirti al-‘Abasi, al-Kitab ¢l
Mushannaf fi al-Ahadits wa al-Atsar [Riyadh: Maktabah al-Rasyid. 1409 H), vol
IV, hlm. 366, No. 21.109; Abu Bakar ‘Abd al-Razag Ibn Hamam Ibn Naf'ah
Himyart al-Yamani al-Shan‘ani, al-Mushainaf (Hindi: al-Majlis a'Ilmi. 1402
H), vol. VIIL, hlm. 235, No. 15.034; dan al-Syekh Abi ‘Abdillah ‘Abd al-Salam
‘Allus, Ibanat al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram (Beirut: Dar al-Filr. 2004), vak
11, himi. 186,
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Mahal Al-Manfaah
dan Cara
Pemanfaatannya

Salah satu bagian penting dalam akad ijarah
adalah mahql al-manfaah, Eksistensinya diakui
dalam akad ijarah, tetapi tidak termasuk rukun
dalam akad fjarah. Ma'qud alaih (objek) akad
pjarah ndalah mantaavdan wjrah, sebagaimana
objek akad jual-beli adalah mutsman (barang)
dan harga (tsaman). Akad jual-beli dan akad
jjarah memiliki kesamaan dart sepi kepindahan
kepemilikan, yaitu akad jual-beli merupakan
akad yvang menyebabkan berpindabnya kepe-
ratlikan barang yang diperjualbelikan; dan
akad fjarah merupakan akad yang menyebab-
kan berpindahnya kepemilikan manfaat ba-
rang. Oleh karenanya, pembahasan mengenai
mahal al-manfa’ah penting dilakukan untuk
diketahui batasan-batasannya,

Pada bab ini 2kan didiskusikan mengenai
dua topilk; pertarma, syarat-syarac mengenal mahal




sebaiknya disebut barang sewa.
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foah dalam ijarah; kedua, cara penggunaan atau pemanfaatan mg)

ﬁﬁmﬁﬁlﬁh Mahal al-manfa’ah dalam pé-m'ilifha.n- kara/bahasa Indor

Syarat Mahal al-Manfa'ah
Konsep akad ijarah adalah jual-beli manfaat atay pertukaran harta dengay
manfaar, Oleh karena itu, ulama sepakar bahwa benda atau barang ng
bersifat istimali (tidak habis sekali palai) pada umumnya dapat dijadila
mahal al-manfa'ak.
* Syarat mahal al-manfa'ah dalam akad farah adalah harus harra yagg
d_a;p_a;f dan boleh dimanfaatkan serta kekal zatnya. Oleh karena itu, bendy
yang tidak kekal karena diambil manfaatnya ridal boleh dijadikan makg
al-manfaah. Berkaitan dengan syaratinl, Syekh Hasan Ayub memerinﬂikm
hal-hal berikur:' 1
r. Tidak sah menyewakan makanan-minuman dan lilin untuk dibakar
agar dapat menjadi alat penerang ruangan karena akad fjarah mems
pakan jual-beli manfaat (bukan barang atau malal al-manfa'aky
sehingga rusaknya mahal al-mafa’ah karena diambil manfaatnyas
berarti mujirkehilangan benda miliknya karena pengambilan manfa

yang dilaleukan mustajr,
2. Tidak boleh mengpabungkan akad yarah dengan akad jual-beli
pada satu benda dalam waktu yang bersamaan. Seseorang dilarang
melakukan fjarah avas lilin dengan kesepakatan bahwa bagian lifin
yang terbakar dibayar tsaman-nya dengan akad jual-beli dan sisaﬁ
(ilin yang tidak terbakar) dijadikan mahal al-manfa'ah akad ijarah. '
akad tersebur merupakan akad fasid.

3. Lilin disewa untuk dijadikan pemandangan agar ruangan rerlibd
indah (lilin sebagai pajangan saje) karena manfaar lilin bukan un
hiasan. Penggunaan lilin sehagai hiasan bukan rermasuk maf®
secara syar'i. Karenanya, konsumsi atau penggunaan ujrah atas S

1 Byekh Hasan Ayyub, Figh al-Mu'amalat al-Maliyyah i al-Islam (Kairo: Dar il
2003, hlm. 257, :



n uik
I BN I
_m) ]
Sebagaimana telah dibahas dan d." laskan
dalam berbagai literatur ﬁkmh mﬁ‘m"' h
maliyyah bahwa ijarah pnﬁa {asarnya dapat
dibedakan menjadi dua, Pertama, ijarah atas
barang (yjarat al-a'yan), yaitu sewa hﬂmm
dilakukan penyewa untuk diambil manfaatmya
dalam jangka waktn rertentu (misalnya sewa
rurnah untuk dijadikan tempat tinggal). Kedua,
ifarak atas jasa (farat al-a'mel ataw jjarat al-
asykhash), yaitu akad r}arah atas kxg:mn yang
dilakukan seseorang untuk mel&kukan pek;e;r-
jaan tertentu dan karenanya ber endapat-
kan ujrah (upah), seperti ujrah ams Eeﬁataﬁ
belajar-mengajar di selolah, wjrah ataskegﬁtia

cuci mobil/maotor, atau ujrah atas kegiai:an

angkut barang. T
Dalam KUHPerdata Bab Ketujuh (mulai

dari pasal 1.548) diatur tenmmg 9_#?]_ it
sewa~men,y¢m y*anﬁ ff*’-'l‘m_ i |




(perjanjian antara m,im ﬁ buruh secara perorangan), pe, N
o apenn aeta aubans saoa dengan peanian e g a9
Gjarat al-alyan) dan perjanjian kerj &
atau fjarat gl-asykhash). k dibedakan pula subjey
Yl acam ijarah tersebut, agak ¢ S hﬂ‘ _
__E'I.a-lam dua macam.lﬁm akan disebur mu¥ir, baik dalam akuh
i=s bk rang mEH?E: d fjarah atas jasa, sedangkan
atas barang maupun dalam akad i ) =y SO
a.fsf_but mustafir dalam akad fjarah atas barang dan disebus ajir dlhmﬁ
jarah atas jasa. _ : r
jara ;ﬂﬁ masyarakat, ajiv atas jasa dikenal dari mulat_ Pekerjaan fy,
(misalnya kuli menaikwurunkan pasir dari truk) sam pai pekeqmm
elitis (misalnya agen serta profesi bisnis dan hukum), pada bd? mi akgy
dibahas mengenaj berbagai kriteria mengenai ijarah aras pekerjaan fagy
yang antara lain mencakup: 1) kriteria ajir, 2) kriteria pembayaran g
dan 3) jenis pekerjaan yang baleh atau tidak holek dilakukan gjir.

Ragam 4jir

Syekh ‘Ala’ al-Din Za'tar; men

keahlian dapar digambarkan d3

L, Ajir khash (pekerija khusus)
Pekerja yang melakukan sy4 4 yang manfaarnya ditugks
bagi mu'ir khusuys, ntarq lain p Ngawal pribad; sopir pribadi, d&
_pemban[u rumah tangps, A ' Mendapatkan wjrah sess
lalgka- Wj[ktu yang disepakari dan €3ra pembayarannva sesusi ke
E:n;?;h;‘szzi;‘::z; f“l Perundanﬂ-undangm atau kebian#

ggambarkan bahwa Harah atas jasa am
lam dua bentuk, antarg |

ain:!

lat ﬂf*Mm'iyyaJ: @-Mugaran: Shiyaghah W’
Il Mt oo Doy 250, 2008) 1107 3015"“"';2““’.%
S3big. Figh al-Sumah (g raliy, o2 A-Qalam. 2000 pi 189190,
1983}, vol ITL, him. 208-200,




Tampaknya terjadi dinamika pemiliran-fighiy
dala‘m .mrsimggun.g an antara PTLMIP*FTnﬁiy
syariah dan perkem‘bangan_-ﬁﬁm."kﬁmﬁﬁf
kontemporer. Dalam hulum pmmf, akgdm.
menyewa yang diatar dalam KUHPerdata di-
kembangkan menjadi akad feasing sehingga
terlahir konsep operating lease dan financial lease
serta berbagai derivasinya,

Pada bab ini akan dijelaskan hubungan
Jtau titik singgung antara ketentuan ijarah (tet-
grama ijarui: aras manfaat barang/ijarat t’;’,l’_—j_r.;fym;}
dan ajaran sewa guna usaha atau pembiayaan
konseptual, leasing merupakan titik temu antara,
2kad sewa dan akad jual-beli. Sedangkan dalam
khazanah fikih, akad jarah dikembangkan men=
jadi alcad jarah untahiyyah bi al-tamiik.




o p. et Litamanya J
Definisi Lea: E"mmﬂ:imn;:&ﬁ terrnasukakad,m ¥
lkad fiarah montghoyeh Vi a0 B0 basil dari interag
mmmﬁmumwmjﬂ@‘h] '.’_""“ﬂgﬁﬁﬁp serta berkembang di Mmas ey
fikih dan pranata bisnis !Eﬂﬁﬂ.ﬁﬁma ni'en}?ﬂbwi perjanjian %%
Munir Fuady, notaris g ;ndlf § du;- unsur hikum yang berbeds. 1“1!1
pranata “banci” karena meingan _ DE dalam KUFPerdata; serta 2) unm
sewa-melyews, sebagaimana diarur C& dabab dan pasal yang begh
beliya ﬂgl Lga diatur dalam KURPerdata, pada : a-xﬁ-en “ Eﬁa.' ol H'};éd&

:L_Bfasfng'berasal dari kata lease yang b_eratl ?Ew-f dariy E.r'. E I'?%EE[;;_
itw, leasing dapar disebut sebagai bentuk derﬁfatlp diss 'Il? HIR?}_;&E"S?%
menyewa (perjanjian sewa guna nsaha). ﬁr_:nm Wi gz u gga dan ﬂnf
Djohan Tunggal menjelaskan bahwa leasing herartl.ﬁqm__zi:memﬁmd%
yaitu pembiayaan peralatan atau barang modal untuk dlgl{-ﬂﬁkan.paﬂi_
prases produksi suatu perusahaan, baik langsung maupun tidak : Dalay,
praktiknya, leasing menjadi bentuk pembiayaan perusahaan yang pad:
wmumnya dilakukan oleh petusahaan pembiayaan.

Menurut Keputusan Bersama Mentert yang berkaitan, arti leasing adalshy

“Setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaay
barang-barang modal untuk digunakan oleh suaru perusahaan dakn
suatu jangka waltu tertenti, berdasarkan
secara berkalz disertai dengan hale pilik (opsi) dari perusahaan rerseb
untuk membelj barang—bamng modal yang bersangkutan ataw mem:

Perpanjang jangka wakey Ieasing berdasarkan nilai sisa yang telas
disepakati bersama®.

pembayaran-pembayars

1 Munir Fuady, Hulym tenteng Pembion ; it
: o aVaan q 4 alid = - PO
Aditya Balet, 2602), hlrm, 5 % e Teari dan Pralfik (Bandung: 71
@ Amin Widiaja Tunpea| dan Arif Diw s 1
; oha A il g (Takad
PL Rineka Cjpya, mr;H. hlm. 5, a0 Tungga) Aspek Yuridis dalam Leasing
* Mupir Fuady, Hifyin, lentang Penihy : i
Aditya Bakti. 2002}, bl g Aaan dalam Toori g Praterik (Bandung: PT
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Pada bab ini akan dijelaskan aspek normartif
dan aspek aplikatif hukum. Norma hukum
yang termasuk ranah hukum tidak tertulis
dalam konteks peraturan perundang-undang-
an di Indonesia mengenai ekonomi syariah
adalab fatwa DSN-MUL Khusus IMBT, fatwa
DSN-MUI telah diresepsi ke dalam hukum
nasional, baik dalam bentuk undang-undang
(yaitu UU Nemor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah), Peraturan Bank Indonesia,
maupun Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Republik Indonesia; dan aplikasi atau
penerapan norma hukumnya dilakukan oleh
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sebagai upaya
penerapan hukum, Oleh karena itu, pada bab ini
akan dijelaskan tiga topik: 1) fatwa DSN-MUI
tentang ijarah muntahivyah bit tamlik; 2) produk
IMBT pada Lembaga Keuangan Syariah; dan 3)
akra yang memuat substansi atau pokok-pokok
perjanjian IMBT,




FatwaDSN-MUltentangIMBT
Eksistensi IMBT, baik secara filosofis, yuridis, eupun sosiolog,
inéi-:m -ﬁfi..lﬂdﬁnﬂiz. Secara filosofis, INH.;T a S e %h&
e Im cita hukum yang bernilai .p?sm.f, terutar'm_l 'ialﬁ.m o
kesejahteraan, Secara yuridis, IMBT telah diakui sebagai salah Sk
g Aama banlk svariah. Sedangkan secara sosiologis, IMBT gy
penyaluran dana bank syra S e bar i St diggy
sebagai hukum yang telah diterima quE-h masyarakat," terutama gy
E :i;&kannj’a Fatwa DSN nomot Z?J’DSI?I—MUI( II.IIE-{JG?.. tjentmg IMBY,
Lif?'ﬂﬁ' }"'ﬁﬂE rermasuk akad bidang jasa, kini telah dlper_lm dan diy:
bungkan dengan konsep ntigal al-milkiyyah. Oleh karena 1, salab g
jasa yang berkembang dalam ekanomi syeriah adﬂalah produk IMBT
DSN-MUI telah menetapkan sejumlah fatwa yang bﬂrhubuugm
dengan yarah. Akan tetapi, vang dianalisis pada kesempatan inj hanyali
Fatwa Nomor 27/DSN-MUL/I1l/2002 tentang [MBT. IMBT diartikan 59[1.15;1
perjanjian sewa-menyewa yang disertai dengan opsi pemindahan hak ik
atas benda yang disewa kepada penyewa setelah selesat masa sewa.
Secara konseptual, IMBT hampir sama dengan leasing yang dilaku
kan oleh institusi keuangan di dunia, termasuk Indonesia. Dalam Sunt
Keputusan Bersama Menteri Keuangan, Menteri Perdagangan, dan Mente
Perindustrian Nomor KEP. 122/MK/IV/2/1974. Nomor 32/ M/SK/2/1974, 4
Nomor 30/Kpb/1/1974 tertanggal 7 Februari 1974 ditegaskan bahwa leasing

adalah pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal untsk
digunakan oleh perusahaan terte

| ntu, berdasarkan pembayaran secf
berkala, disertaj dengan hak pilih bagi perusahaan tersebut wntuk membe

barang modal yang bersanglutan Aau memperpanjang jangka waktt st
berdasarkan nilai sjsa yang telah disepakati bersama. Dengan mempes

1 Lihar U“_dETlE"UHdﬂHE Nomar 21 Tahun 2008 tenitang Perbankan Syariah, pasti A%
(1) huruf £ avat (2) huraff dan pasal 21 burufhy, '

2 Soerjono Seekanto dan Must2fa Ahdulla T e Jgt [Tk
il ga ; AN A Sasi , tasparakat I
Rajawali Pers. 1987), hlm. 13, A4, Sasivlogs Hubwm dalam Masyaraks

31 & Lt M wh al-Syariyyah (Bahrain, 1 ai'at al-Muthasabah wa al-Murajaah £
Deassasas al-Maliyah dl-islamiyyah ingy hie Hlass. it

-4 fle.in Wﬁfa?ﬂ TLm_gg&I _‘iﬂﬂ Arif Dighan Tunggal, Aspek Yuridis dalant & o
(Jakart - a: P1 Rineka Cl.ptf..lﬁt!ﬂ, cet. Ke-d, him, g dan Munir Fuady, Hukum ttitt
Fembiayaan dalam Toor; dan Praktik (Banding. pr cir};adimﬂakﬁ. 2002), his ¥

M6 Fikih Mu'amalah Mali Yyah: Akad Tiarzy dan Ju'alah
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Al-Bav’

Wa al-Isti’jar
(Ijarah-Sale and
Lease Back)

Munir Fuady telah menjelaskan enam macam

aran bentuk praktik leasing di masyarakar, di

antaranya adalah sale and lease back, yaitu lessee
g miliknya kepada lessor, kemudian

lessee menyewanya kepada lessor yang dibarengi

menjual baran

hak opst.

Diskusi dan lcajian mengenal sa
anjutan dart kajan mengenai
qkad ijarah dengan konsep
psi pindahnya kepe-
yerlukan kejelas-
konsep tersebut

Iz and lease

buck merupakan |
hubungan konsep
sewa dengan hak 0

leasing (
jek sewa”). Karena di

milikan “ob
an mengenai titk sINgEUNg dua

sebagal bagian dari upaya pengembangan fikih

Fahum tentung Pembiayaan dalam Teor

! Munir Fuady, : .
dung: PT Citra Aditya Bakd. 2002/,

dan Praktik (Ban
him. 9.




 obunganny® 4eTE% it
mu'gmﬁ?#ﬁ zaﬁ.?.‘l’“ “ gm ‘Symﬁﬂd - ggnai ﬂ.'_anEﬂP s_v;!ff and I‘-&R&e bﬂdﬁ 4
produk maga JJean dijelaskan men ria sale and lease back dan hy),

| 1Eell
pSN-MULMEREETE = ial |

Konsep Sale and Lease Back -
Munir Fuady menggambarkan bﬁf:m
dari bentuk leasiyg sebagal be rikut: |
“Sale and Jeasé back merupakan suatd ]'Efl is Pambx?yaan .;"ai'ig ?&rang
sebenarnya berasal dari lessee, kemudian di b,Eh oleh essu-r. e ELII]UIT;R
barang rersebut disewa kembali oleh lessee dari lessor un.tulu. suatu pe:nof[-g
tertentu. Biasanya bentuk sale and lease back mengambil bentuk finanag
fease karena lessor dari semula memang tidak berkeinginan memilikj
bmuﬁ tetsebur sehingga bentuk sale and lease back mirip dengan Ltang
uang untuk suatu keperluan tertentu dengan pembayaran cicilan, di
mana barang tersebut dipergunakan sebagai jaminan utang”.
Dalam ilmu fikik muamalah

nai kensep dan modug operand
hatian khusus mengengaj

¢ and lease back sebagai biigiin

maliyah, penjelasan Munir Fuady menge-
L sale and lease back perlu mendapat per-

sale and lease bark penff:!asaﬂ tambaha"n}""l; yaitu biasanya bentuk
S u]. se bach mengam'bxl bentuk financial legse karena lessor dari
emula memang tidaj berkemgfnan memiliki

tambahan inj holeh jadi - barang tersebu. Penjelasan
al-shuriy (akad artifisial),
shuriy) merupakan lawap

Heu lahirny, istilah teknis al-‘aqd
. T?tka.d jual-beli artifisial (gl-bai’ at
Jual-bel; yang sebenarnya (al-agd
erluka oy bahan, diskys mengenai
"emhiy : "an Khusus

VAN dal. Teori day, pro ktik (Bandung, 2T Cits

Hasay Hagan

vAhham gl aud al-Shuriyd?
323500 wi-'Uqud a
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Ulang-Sewa dan
Ijarah-Paralel

Terdapat titik singgung anrara kerentuan
KUHPerdata mengenai “mengulangsewakan
barang” (bukan menyewakan ulang) dan ifarah-
paralel. Kajian fjarah-paralel sebaiknya dihu-
bungkan dengan ketentuan KUHPerdata me-
ngenai perspekrif operasi atau penerapan hu-
lkumnya dalam prakrik bisnis yang berupa pro-
duk bagi Lembaga Kenangan Syatiah.

Pada bab ini akan dijelaskan mengenat: 1)
deskripsi fjarah paralel; 2) argumen atau alasan
holehnya akad fjarah paralel; dan 3) penerapan
1kad fjarah paralel rerhadap produk Lembaga

Keuangan Syariah.

Pengertian Ulang-Sewa dan
Deskripsinya
Ulang-sewa (Tid it
merupakan salah satu ket :
duk pengaluran dana (financi

h paralel (al-ijarah al-muwazt]
jatan usaha atayl pro-
i) vang dilakukan




ﬂaﬁss;c:;mnggalam rangka d’“"”km lagi kepada Pihakj;m Au,.::
jjarah paralel - dalah akad farah yang dilakukan antara mijir dan
an paraie - b prusta iy kepada MUSIQ it bag,

| fan i bali ole
yang manfaatiy? 2ka dijual kembali ol M shi
Dalam kitab Figh al-mutamalal al-Maliyyah al-=Muas rirak, Rafig Vieg

al-Mishri m‘emp_crkgni[kan istilah teknis ulang-sewa (tepatny e
Pen}rmva_.menyewakan kembali barang cewa kepada pihak lain) v

LT { l.ta'h
Padat al-tafiv (2rtl harfiahny? adalah ulang-sew a) dan al-ta’fir min gljgl
Jlam) karena penyewa memiliki dua kedudgp,

¥ : i £ - .| -I
i) pada akad ijaran pe rtama dan sebagai nku
i) paca 4 . I gai pikgd

r) pada akad fjaran y

(menyewakan dar! d
sebagai penyewa (1 usta
yang menyewakan (muji

— 1 et
allg Keilis,

Gambar 6
Konstruksi ljorah Paralel

Akad ijarak paralel mer i |

' paralel merupakan produk LKS vang terjad: karena beberaf
misalnya e
leh kare™
jepes
31

LKS untuk dijadikan tempar usaha vane dil i
yang dibayar kepada pemilikny? g

kondisi, misalnya pelaku usaha memerlukar |

By oor . UEAD 1emDatl usdrn .

tetapi tid 1 mpat usaha

. . [“kdk M/ dana yang cukup untuk membayarn} 0

ltU., L‘B_ 5 7 = _ | i 8 il 110 LY 1.1.’ I:..‘{ J
, pelaku usaha mengajukan permohoy -

I 143 -]'- l!q.ll.!'! ['.{-.[.:EL."'.}J-|..I..!!I \'L"-'l a THL:‘J

1 Rafig Vi - 1, Fig
hl Iq oinus a.l[ MlShrL f“]nl'f d;l-,*y'! “'umal'“i (T 3
e at ai-Maloyyak (Damaskus: Dar 3} Qalam- =

148 rFikih Muwamalah .
Mdh_‘p}'gh. Akad 1

- [jarah dan Ju'al
alak




Kajian dan dié‘ku-si-'mmgeﬁﬁ irahe ‘EE*
dinamis karena eksistensi serta pengembang-

=

anRya sangat ditantang uncuk memberikan
sumbangsih nyata bagi metode transakst vana
dibutuhkan masyarakar. Salah sam-mzﬁ;;
narik mengenai akad fjarah adalah mmk;ﬂ;h.
terima manfaar (taslim HI*'MG};ﬂ*ﬂH]:jd;i}.;geﬁgﬁ.
asaannya (qabdh al-manfa‘ak).

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
ifarah fi al-dzimmah—topik ini dari segi penje-
lasan dan teoretisasi tergolong baru (al-‘uqud
al-mustajaddah atan al-nqud af-mus:_tﬂhdﬂtﬁ-ﬂ&j.
tetapi dari segi praktik, karakeeristik-alamiah
manfaat sebagai akad ffarah bersifat ke depan
(mustagbal) sehingga bersifar al-dzimmal (dalam

tanggung jawab pihak yang menyewakan/mujin).

Dalam perkembangannya, ijarah ﬁni«aﬁrﬁmuk
mencakup setidaknya dua macam r;amh.ﬂlyw
al-maujudat al-mau'ud bi istijarihe dan 2) ijaralk
maushufah fi al-dzimmah.




=
i d s

K

o Hha e s i ki g oon daig
leasing (perpaduan antara akad sewa tim akad tual-beli
mengenalkan IMBT sebagai pembandingnya, yaitu ko
diserrai opsi pemindahan kepemilikan barang sews .
melunasi seluruh kewajibannya sesuai kesepakaran. '
Berbeda dengan IMBT, segi (topik) yang dikembangkan 3
fjarat al-mawjudat al-maw'ud bi stijarika dan iarah maushufah §
adalah mengenai barang sewa (mahal al-manfaah).
‘Syarar ijjarak selaly dibandingkan dengan svarar-
secara teori ijarah merupakan akad jual-bel;

diperhatikan PErnyataan-pernyataan berikue
L. Prinsip pokok dalam akad jual-bel; adalah bal

: an) harus wyjud Pada saae vak-gabel dild
| .]l.lJJ-bE'II yang dil URAN akad sglem danB
kecuali jual-bel; dilajycyy, :

skema akad 1ual-beli salow
salam) dan Ial-bel; stishna’ (bai* ot Stishna'y

P'tui -"_:
syarat ju :
manfaat). K

"
1AL ®

2
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Ijarah Jasa
Keperantaraan
(Wasathah)

Salah satu topik yang berkaitan dengan perkem-
bangan akad ijjarah adalah jasa keperantaraan
(wasathah/brokerage). Dalam kegiatan ekonomi
kontemporer, kegiatan usaha keperantaraan
berkembang sedemikian rupa, baik bergerak
pada sektor pemasaran dan penjualan kendara-
an bekas, rumah bekas (properti), maupun benda-
henda elektronik serta barang antik lainnya.
DYN-MUI telah menetapkan Fatwa Nomor

93 Tahun zo14 tentang Keperantaraan (Wasathah)
dalam Bisnis Properti. Fatwa tersebut lahir karena
permintaan institusi/lembaga bisnis, yaitu PT
Capitalinc Multi Finance melalui surat nomor:
g05/CF/DIR/1X/13 tertanggal 24 September 2013.

Konsep Jasa Keperantaraan

fasa keperantaraan dalam prakeik bisnis merupa-
kan institusi yang sudah tumbuh dan berkembang

di masyarakat. Akan tetapi, konseptualisasi dari




R o ulia, yaitu
Arti {m}gmmunjukkm p:kﬂ'lm m

‘negakkan kebenaran dan keadilan, memfasilitasi idy

kecukupan, memiliki keturtnan, serta kehormatan/kemy :

usaha yang dilakukan wasith (seseorang) dalam rmm
kebenaran dan keadilan, misalnva upava ishiah rerhadap of

&

nologi wasathah digunakan untuk menunijukkan perbuatan &

yang berselisth/bersengketa. :
Terminologi wasathah digunakan untuk mrmmlukh_q pe
berupaya menjembatani pihak-pihak vang berakad k

kebutuhannya. Arti yang kedua ini (al wasathah al-t '
dengan fikih muamalak maliyak,

Lal i

Khalid “aAbduliah ab-Syweb, “Abkam al.s

Dalam ‘riwayar ‘Atha’ dari thn Abbas, digunakan kara ol swmagegh
simaar). Kasa samsarah merupakan kara yang diarablan (mu'armbl ¥
bahasa Persia, sebagiimana dijelaskan dalam kirah M

iyma” al-

itab Lisan gl 'Arak (13/249). tihar al-Syokh i .

it Mahmud Ak "c.
Mh"miﬁll t'l! M“fl}*lﬂlh by a4l \'ﬂlr Wt al LS Beirur: Dar 2l l{ﬂ.

Abd al-Ryhuman Iho Shalik b al- -Athram, of-Wassthah f Tirariyrah fi 8
- Mialiyah (Riyadh; Markas 3l Dirssat wa al-Alam Dar al Itbt[rp;pi. all
40 Terdapar beberaps paper yang menarik untuk dikaji dalag ranghal
.unum; h dari beberapa segi aray pendekatan. di antaranya Yahys lsmsl
Isma'il; “Aqd al-Samsargh: Dirgsah Mugaramak = Majallat :Lsu!m l*"ﬁ
al-Adab, Universitas Xhurthum, Nomos 15, him. 13- -.'_1-]- dnhu'l 2z




B n
J % emme

o

ARIRM L. o=
v Wiy

Dari segl u'bjehya., ijavalt (ujrah dan manfaat/
mahal al-manf@ah) yang disampaikan ulama bg;-
sifat sederhana (basi) yang belum bersentuhan
dengan kompleksitas sewa yang tuml uh dan
I:rerkemb:mg.dj kalanga,t-l pengusajm_{}iehkaﬂm
itn, sesuai dengan perkembangan peradaban
bidang bisnis, akad jarah yang objeknya (majur)
pada awalnya bersifat sederhana, diubah ke
dalam suasana kompleksitas peradaban yang.
menuntut dibentuknya farah multijasa [banyak
152 yang menjadi objek suatu akad ijarah).

pada bab ini akan dijelaskan dua ]j'ﬂtmk
dalam dua domain yan g-' berbeda: 1) akad jjarah’
atas produk Lembaga Kedangan Syariah }'@Bﬂ
bernama Save Deposit Box (SDB) yang tenmasuk
domain akad ijargh yang .Sﬁ.déﬁ’ﬁaﬁﬁﬁ:iaﬂﬁ-.ﬂ.:
arah multijasa yang termasuk domain alGid
ijarah yang kompleks.




produk ]mp!rban&;an yang berupapmycdiaantempah >
Hﬁrinfhrrhﬂg:hrﬁmaﬁﬂahkﬂﬁﬂmkhusuﬁﬂy&

L
2,

216 Fikih My

kan bahwa SDB (save deposit bov) 1

Rukun dan syarat fjarah dalam praktik SDB merujuk pady atwy sy
No. 9/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Harah, ) l i
Barang-barang yang dapar disimpan dalam SDB adalap %% |
berharga yang tidak diharamkan dan tidak dilarang oleh pe m..
Besar biaya sewa ditetapkan berdasarkan keswakata;_n, !

Hak dan kewajiban pemberi sewa serta penyewa ditentukan bepds
kan kesepakatan, sepanjang tidak bertentan

e gan dengan rukup dg
syarat ifarah.

"amalah -M‘_ﬂlty_.}l-ﬁﬁ; Akad liarak dan Tu'alah




-adanya praktik menjalankan ajaran agama se-

= _‘;I'I'_-E' :_.'.:"T_"'
P | 5 fa B N 8 g B #
(NS SRV NN "i:' §

i; i

Harak atas jasa keagamaan yang dimaksud adalsh

bagai bagian dari ibadah kepada Allzh Swt. Di
antara jasa keagamaan yang termasuk ibadah
yang pelakunya mendapatkan ujpah adalah: 2)
ujrah atas jasa khotbah, baik khotbah shalat
Jumat, Idulfitri, [duladha, maupun shalat Istisqa
(shalat meminta hujan); b) wjral atas jasa ceramah
tdakwah [dai]); ¢) ujrah atas jasa pengajaran Al-
Quean, hadis, dan ilmu-ilmu agatna lainnya; serta
d) uprah atas jasa ta'mir masjic.

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
pendapat ulama mengenai hukum menerima
afrah atas jasa keagamaan, Hal ini menarik untuk
dibahas agar aspek hukum ujrah versebut dapat
dikerahui dan dikenali secara lebih terperingt.

Ujrah atas)asa Keagamaan
Berdasarkan penelusuran lireratur yang berhasil
dilakukan, didapati sejumlah jasa keagamaan,




2. Ujrah atas pekerjaan ibadah yang bersifat Wﬂlﬁ- fayah ( i,
- kifayah), yairy mengafani, shaiai:]enazah dan mengy uq.:-... R
3. Ujrah atas jasa tilawat Al-Quran.

4. Ujrah atas jasa pengajaran Al-Quran.

5. U;Im}l &t-as-.jasa-w:ﬁ dengan&l-Quran

6. Ujrah atasjasa penulisan Al-Quran. .
7. Ujrah atas jasa menjadi imam shalat. -
8. Ujrah atas jasa azan dan igamak untuk shalat.

9. Ujrah atas jasa pengajaran fikih dan ushul-nya (rerkait halal-haram)
Ujrah atas Pengajaran Al-Quran

Hukum menerima wirah atas jasa mengajar Al-Quran di-ikhtilaf-kan oleh
ulama: ada yang membolehkannya, ada vang menukruhkannp.idll,_l_h
yang melarangnya.

i

q}‘ha}atlima waktu dan Pw;madhm-

ﬁmm pﬁj 33 ih

R, o

-I i

Imam al-Zuhri, Imam Abu Hanifah, dan 1¢h; 1q berpendapat tentng
tidak bolehnya wjral atas jasa pengalaran Al-Quran karena mﬂﬂt’“ﬁ
mengajarkan AlQuran merupakan pekerjaan ibadah yang dilakoat

4 Eikih Mu'amaleh Maliyyah: Akad ljarak dan jialoh

al-Muw'amalat al-Maliyyah i1

Qﬂfhlfﬂ—ﬂﬁm, hlm. 183184, dan 195211, Abd 3l ‘Axiz 1bo Hwh'-
by ke hi hﬂ!“‘ = m-}_‘_-
T mﬂ‘l byah al-Khashshah bi al-Quran al-Karim

Lihar ‘All Jum'ah Mubammad dkk. My
wa Ahkam al-Mal [Kaito: Dar al-Sals
Mazhrud Abdullah, Masyakil
Dar al-Hadi. 2008), him. 277-

wiw'ah Falaws af-Imam T kafd’.ﬂ
m, 2008), vol. 11, him. 744-749; .l-Spﬂ'!!'
al-Muamalar al-Maliyyah baing al-Syar’ wa :
292; dan Mu'adz ibn Abdullah 1bn Abd al: .hh_

al-Masiid wa Shuwariha al-Muachinak (KSA: Un

‘ud. 1408 H), u'-'l[m_.‘,q..;-ﬂg
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Jasa Pengurusan
Haji

Belakangan, Indonesia diramaikan dengan
wacana hukum atas produk perbankan syenah
yang dikenal dengan dana ralangan haji, Term
ini sebenarnya berasal dari Fatwa DSN-MUI
Nomor 2¢/DSN-MUL/VI/2c02 tentang Pem-
biayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan
Syariah. Menurut sejumlah pengamat, farwa ini
meniadi salah satu pemicu panjangnya antrian
calon haji (waiting list). Oleh karena itu, pada
26 Juni-2 Juli 2012, topik yang sama dibahas
dalam forum litima Ulama Komisi Fatwa MUIT
yang dilangsungkan di Pesantren Cipasung,
Tasikmalaya. Di samping itu, dalam fornm
itn juga dibahas mengenal status kepemilikan
dana jemaah calon haji yang termasuk dﬁftar
runggu Dua tﬂpik (dana ralangan haji dan

Dalam hukum Islam dikenal empat produk pfmlkll:'
an ulama; fikih, farwa, genul, dan qudﬁa._ .Ellk.I-I.ir e
bagai jenis produk pemikiran hukum lem'l bf:kﬁfﬂ
menyelupuh dan melipad semua aspek b ; !LJ;
Islam sehingga di antara cirinya cerdering e

1




‘masa berlzkunya sekingga cendeTy e Jelan yang b S

] ; ) 1k|i!ﬁ-ln 1‘[[:[ BT kol 3 . v e j o
Fativa adalah ptﬁﬂﬂﬁaﬂ’-';‘ ~ban terhadap perranyaan yang dizjukan ;;1'35 i
merupakan repONs TR ikt dinamis karena merupakan respons ¢
=i i Fcﬁﬁftm};fg sedang dihadapi masyarakat pe"g,ﬁa e
o v o s e e, i Qarus sl prodelk b b
Islam yang berupa peraturan pemn.ia_ng-ulfldﬂﬂ'gm e -H_E'; Pi ﬁ'&agq
hersifar mengikar: bahkan daya ikatnya lebih luas dalam mas;ﬁl_f £a1. Fily ¢
ttrlih:ildahm pérumugnnya ridak terbatas pada kalangan alama m""ﬁ‘ﬂ"ﬁ‘r tapi.
juga para politisi dan cendekiawan, Masa berlaku peraturan perundang-undangsy
hif:.mn}'a dibatasi, baik dibatasi secara eksplisit maupun secara Eﬂlﬂlﬂlt @&kﬁ' )
keputusan-kepatusan pengadilan agama. Qadha’ cenderung bersifat dinatnis kareny

merupakan respons terhadap perkara-perkara nyata yang dihadapi mas}makar,%
keputugin pﬂf:‘:dﬂan agama adalah tidak meliput semua aspek pemikiran hukum.
Islam, seperti halnya fikih, Tetapr, dari segi kekuatan hukumnya, ia lebih mengikar,
rerurama bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Likat M. Atho Mudzhar, ""?'.Eﬁmggwr
Pesidekatan Sejaraly Sosial dalam Hukum Islam”, makalah disampaikan dalam acara
diskusi yang diselengparakan oleh Pusat Pengkajian Islam Unisba, Bandung, (pad:.
8 Januari 1992, hlm. 2-4, 1.d; dan M. Atho Mudzhar, “Figh dan Reakmaﬁﬁ:sf:-ﬁ]ﬁi&m
Islam®, dalam Budhy Munawar-Rachman (ed.), Kontekstya lisasi Doktrin Tslam dalam
Sejarah Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina. 1994}, hlm. 369-370. Gl
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Salah satu akad dalam kitab figh yang relevan
vntule dipelajari adalah akad ju'alah. Tcrdapat
dita cara menyebur akad ini, yainyakad jualah
dan akad fialah.! Adapun istilah lain yang sub-
stansinya sama, yairtu akad ji'l dan akad jicTiyah.
Pada bab ini akan dijelaskan akad jw'alah
yang mencakup definisi, baik secara bahasa
maupun secara istilah serta dalilnya; pernyata-
an akad atau perjanjiannya; hubungan akad
iwalah dengan akad fjarah, bentuk alead ju'alah,
pengurangan atau penambahan [T arau upah,
corta (solusi aran keputusan hukum) atas per-
selisihan avau sengketa antara pelaksana (‘amil)

dan pemilik modal.

Definisi Ju'alahdan Dalilnya

hw'alah memiliki keunikan dari segi ilmu akad
pada wmumnya, wama herpendapat

kad

secara figh
bahiwa jualah termasuk dalam domain a
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Taha Pretra. tehi), vol T, hlm. 3120
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